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ABSTRAK   
Sistem informasi pembagian kerja lapangan pada CV. Bisma Mutiara bertujuan untuk membangun  sebuah  sistem 

informasi atau aplikasi yang  dapat  mempermudah penerimaan laporan kegiatan dari anggota dan menunjang  

dalam  pengolahan  data pembagian kerja lapangan bagi pimpinan CV. Bisma Mutiara. Berdasarkan penelitian 

yang penulis lakukan pada CV. Bisma Mutiara, penulis mendapatkan kesimpulan yaitu: Dengan adanya sebuah 

sistem informasi dengan pemrograman web sebagai software aplikasi yang terkomputerisasi diharapkan dapat 

membantu dalam proses pengambilan keputusan dengan cepat sehingga cara yang kurang efektif dan efisien 

mempermudah dalam pembuatan laporan hasil proses pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pembagian Kerja, Web.  

 
 ABSTRACT   

Information system of field work division at CV. Bisma Mutiara aims to build an information system or application 

that can make it easier to receive activity reports from members and support data processing on the division of field 

work for leaders CV. Bisma Mutiara. Based on research the author conducted on CV. Bisma Mutiara, the author 

came to the conclusion, namely: With the existence of an information system with web programming as computerized 

application software, it is hoped that it can help in the decision-making process quickly so that less effective and 

efficient methods make it easier to make reports on the results of the decision-making process. 
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PENDAHULUAN  

Hampir semua operasi organisasi dilakukan menggunakan teknologi digital, saat ini sistem 

informasi berkembang dengan pesat. Dengan bantuan perangkat tambahan, dapat 

menggunakan bahasa pemrograman untuk memberikan kondisi tertentu dan mengontrol 

pekerjaan.   

 

Sistem kontrol yang menggunakan teknologi komputer dirancang untuk mempercepat dan 

mempermudah kegiatan dan pekerjaan. Dengan menggunakan bahasa pemrograman web dan 
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dengan dukungan suatu sistem database, penulis mengharapkan adanya suatu sistem yang bisa 

membantu karyawan CV. Bisma Mutiara dalam kegiatan pembagian kerja lapangan sehingga 

dapat dengan mudah memanajemen anggota, memberikan laporan anggotan kepada pimpinan 

dan melihat progress kerja anggota  

  

METODE  

Dalam penelitian ini, metode SDLC (System Development Life Cycle) menggunakan model 

waterfall. Model waterfall termasuk dalam siklus hidup klasik, atau siklus hidup klasik, yang 

menekankan fase sistematis dan berurutan. Untuk model pengembangannya, dapat 

dianalogikan dengan air terjun, dengan setiap tahap dilakukan secara berurutan dari atas ke 

bawah. Dalam penelitian ini dibagi menjadi 7 tahapan informasi yaitu (1) Kebijakan dan 

perencanaan sistem, (2) analisis sistem, (3) desain sistem secara umum, (4) desain sistem 

terperinci, (5) seleksi sistem, (6) implementasi sistem, (7) perawatan sistem. Dalam penelitian 

ini bisa melihat gambar 1 seperti.  

  

 
Gambar 1. Tahap penelitian  

  

Tahap pertama penelitian adalah kebijakan dan perencanaan sistem. Perencanaan sistem akan 

dibuat berdasarkan perumusan masalah yang ditemukan, dan kemudian masalah tersebut akan 

dideskripsikan untuk ditinjau lebih lanjut sehingga perencanaan sistem dapat dilanjutkan di 

tahap berikutnya.  

 

Dalam tahap kedua penelitian, analisis sistem adalah proses meninjau sistem yang sedang 

beroperasi dengan tujuan menemukan jawaban tentang pengguna, cara kerja, dan waktu 

penggunaan sistem. Tahap ketiga, desain sistem, biasanya adalah proses menentukan cara kerja 

sistem dalam hal desain arsitektur, desain antar muka, basis data, spesikasi file, dan desain 

program.   

 

Hasil dari proses perancangan sistem ini akan didapatkan spesifikasi system. Tahap keempat 

disain sistem secara terperinci, sistem ini menterjemahkan atau memetakan hasil rancangan 

sistem kedalam suatu teknologi dimana para analis mengevaluasi dan menyeleksi sistem yang 

telah dirancang secara terinci, seperti menyeleksi bahasa pemograman, database, software, 

sistem operasi, dan spesifikasi hardware yang digunakan dalam pengembangan sistem. Tahap 

  

Kebijakan dan Perencaan Sistem 

Analisis Sistem 

Desain (Perancangan) Sistem Secara Umum 

Desain (Perancangan) Sistem Terperinci 

Seleksi Sistem 

Implementasi (Penerapan) Sistem 

Perawatan Sistem 
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kelima seleksi system Pada tahap ini, nilai kualitas sistem biaya/keuntungan dari laporan 

dengan proyek sistem dinilai secara hati-hati dan diuraikan dalam laporan evaluasi dan seleksi 

sistem. Karena akhir tahap perancangan sistem menyediakan point utama untuk keputusan 

investasi. Tahap keenam implementasi system Fase implementasi adalah proses pembangunan 

dan pengajian sistem, instalasi sistem, dan rencana dukungan sistem.   

 

Dalam pengembangan software atau sistem informasi, use case adalah teknik untuk 

mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem yang bersangkutan. Use case menjelaskan 

interaksi yang terjadi antara "aktor", atau orang yang memulai interaksi antara sistem dan sistem 

yang ada. Use case digambarkan dengan urutan langkah sederhana. Dalam kasus penggunaan, 

perilaku sistem didokumentasikan sebagai tindakan dan reaksi sistem. Sistem, lingkungannya, 

dan hubungannya dengan lingkungannya dijelaskan dalam use case. 

 

Dalam pengembangan software atau sistem informasi, use case adalah teknik untuk 

mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem yang bersangkutan. Use case menjelaskan 

interaksi yang terjadi antara "aktor", atau orang yang memulai interaksi antara sistem dan sistem 

yang ada. Use case digambarkan dengan urutan langkah sederhana. Dalam kasus penggunaan, 

perilaku sistem didokumentasikan sebagai tindakan dan reaksi sistem. Sistem, lingkungannya, 

dan hubungannya dengan lingkungannya dijelaskan dalam use case.   

  
Gambar 2.  Use Case Dengan Sistem Yang Baru  

  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pada gambar 3 menu login, untuk masuk ke login admin, Pimpinan, atau anggota 

menggunakan login sesuai dengan level user yang dibuat oleh admin.  



341 

 

2. Pada gambar 4 halaman admin, di dalam halaman admin, admin dapat menambah anggota, 

edit dan hapus. Admin bisa membuat kegiatan anggota dan edit kegiatan. Admin juga bisa 

menambah pekerjaan.  

3. Pada gambar 5 halaman anggota, anggota dapat verifikasi kegiatan yang sudah di kerjakan 

untuk konfirmasi berhasil  atau  gagalnya  pekrjaan tersebut.  

4. Pada gambar 6 halaman pimpinan, pimpinan hanya dapat melihat laporan anggota 

keseluruhan, laporan semua kegiatan, laporan berhasil, dan laporan gagal.  

5. Pada gambar 7 halaman desain input anggota, untuk admin menambah data user yang akan 

login ke dalam website  

6. Pada gambar 8 desain input dan output pekerjaan, untuk admin dapat menambah pekerjaan 

baru dan menghapus.  

7. Pada gambar 9 desain output semua anggota, untuk melihat laporan semua anggota yang 

terdaftar di dalam website.  

8. Pada gambar 10 desain output semua kegiatan, untuk melihat laporan semua kegiatan 

anggota yang bekerja.  

9. Pada gambar 11 desain output kegiatan gagal, untuk melihat laporan kegiatan anggota yang 

gagal.  

10. Pada gambar 12 Desain Output Kegiatan Berhasil, Untuk melihat laporan kegiatan anggota 

yang berhasil.  

  

 
   Gambar 3. Menu Login     Gambar 4. Halaman Admin 

 
Gambar 5. Halaman Anggota    Gambar 6. Halaman Pimpinan   
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Gambar 11. Desain Output Kegiatan Gagal   Gambar 12. Desain Output Kegiatan  

Berhasil   

  

SIMPULAN   

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan pada CV. Bisma Mutiara, penulis 

mendapatkan kesimpulan yaitu: Jika Sistem informasi ini telah digunakan maka informasi 

pembagian kerja lapangan dapat di akses dengan mudah oleh seluruh karyawan. Perancangan 

Sistem Informasi pembagian kerja lapangan berbasis WEB di CV. Bisma Mutiara dirancang 

untuk mempermudah informasi bagi karyawan dan anggota, dengan adanya perancang sistem 

tersebut dapat membantu dan mempercepat proses kegiatan karena diterapkan secara 

komputerisasi, maka kinerja anggota da karyawan akan menjadi lebih efektif dan efisien dalam 

pembuatan laporan kegiatan. 

  

Gambar 7. Desain Input Anggota    
  

Gambar 8. Desain Input Output Pekerjaan     

  

Gambar 9. Desain Output Semua Kegiatan    

  

  
       Gambar 10. Desain Output Semua  

Kegiatan     
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